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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk mengukur tingkat validitas dari produk e-modul 
untuk pembelajaran servis bola voli siswa kelas IX di SMPN 3 Malang. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model ADDIE oleh Branch yang mencakup 5 
tahapan yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Penerapan, dan Evaluasi. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan instrumen pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Subjek penelitian adalah 42 siswa di SMPN 3 Malang. Produk ini telah divalidasi 
oleh validator ahli media, ahli pembelajaran, ahli materi, serta diujicobakan kepada kelompok kecil dan 
kelompok besar. Hasil uji coba yang dilakukan kepada kelompok besar mendapatkan nilai presentase 
sebesar 92%. Dengan demikian produk pengembangan e-modul dapat dikategorikan sangat valid dan 
bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran PJOK di SMPN 3 Malang. Produk pengembangan e-modul 
ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi siswa kelas IX di SMPN 3 Malang dalam 
melaksanakan pembelajaran PJOK materi servis bola voli. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah 
membawa perubahan yang cukup signifikan 
kedalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
dimana salah satu aspek yang terpengaruhi 
adalah dalam dunia pendidikan. Proses 
pembelajaran yang pada awalnya sering kali 
masih dilakukan secara konvensional dengan 
berjalannya waktu dan perkembangan teknologi 
mulai bertranformasi serta mengintegrasikan 
aspek teknologi kedalam pembelajaran. Hal ini 
juga tidak terlepas dari salah satu dampak yang 
ditimbulkan akibat penyebaran virus Covid-19 
dimana proses pembelajaran harus mengalami 
adaptasi dan digitalisasi (Wijayanto et al., 2022). 
Selain itu peserta didik di era digital seperti 
sekarang ini memiliki karakteristik dimana hampir 
semua memiliki kemampuan untuk 
mengoperasikan telepon genggam sebagai media 

untuk berkomunikasi maupun belajar. 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan sebagai salah satu bagian integral dari 
kurikulum pendidikan juga harus melakukan 
penyesuaian dengan pendekatan pembelajaran 
yang inovatif dan juga berbasis teknologi untuk 
menunjang proses pembelajaran, tidak hanya 
sebatas pada metode ketika melakukan praktek 
dilapangan, namun juga dalam hal penyajian 
materi berupa teori yang menarik bagi siswa 
(Yazid et al., 2023).  

Hasil pengamatan yang telah dilaksanakan 
terhadap jalannya proses pembelajaran di SMPN 
3 Malang, ada sejumlah permasalahan yang 
terjadi selama proses pembelajaran PJOK. 
Beberapa permasalahan tersebut diantaranya 
adalah kurangnya bahan ajar yang bisa digunakan 
oleh peserta didik karena siswa tidak dibekali 
dengan buku pembelajaran yang relevan. Hal ini 
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tentu membawa permasalahan tersendiri karena 
siswa tidak memiliki bahan bacaan yang bisa 
digunakan untuk belajar. Selain itu untuk materi 
bola voli khususnya servis membutuhkan 
pemahaman yang mendalam oleh siswa terkait 
teori pelaksanaan servis, sehingga ketika 
melakukan praktek di lapangan siswa sudah 
benar-benar siap mengikuti pembelajaran. Namun 
tidak semua siswa mampu memahami teknik 
servis dengan baik hanya  melalui penjelasan 
lisan. Dalam hal ini kurangnya visualisasi yang 
menarik, terbatasnya waktu dalam melaksanakan 
pembelajaran, serta tingkat kecepatan belajar 
siswa yang berbeda turut berdampak terhadap 
jalannya proses pembelajaran yang kurang 
maksimal sehingga tingkat keterlibatan siswa dan 
hasil belajar mereka kurang memuaskan. 

Hal yang terjadi ketika dilapangan adalah 
dalam satu kelas terdapat keragaman dari cara 
siswa belajar dan juga perbedaan tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi. Hal ini 
dimungkinkan karena setiap siswa memiliki gaya 
belajar dan bakat yang unik, sehingga tidak 
mungkin untuk menyamakan kedudukan selama 
proses pembelajaran. (Marom et al., 2024; 
Nurkhoirini et al., 2024). Selain itu terbatasnya 
waktu pembelajaran tatap muka juga menjadi 
tantangan tersendiri mengingat mata pelajaran 
PJOK merupakan mata pelajaran yang kompleks 
karena menggabungkan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 

Proses analisis kebutuhan awal yang telah 
dilalksanakan dengan menyebarkan angket 
kepada siswa kelas IX sejumlah 30 siswa juga 
menunjukkan hal yang serupa, di mana mereka 
kesulitan memahami informasi yang sedang 
dipelajari saat pembelajaran servis bola voli. Ini 
karena tidak ada cukup buku pembelajaran 
pendidikan jasmani yang tersedia untuk digunakan 
siswa sehingga tidak semua siswa memiliki 
kesempatan untuk membaca materi melalui buku 
pembelajaran PJOK. Mereka juga merasa kurang 
tertarik ketika pembelajaran PJOK dilaksanakan 
secara konvensional sehingga mereka 
membutuhkan suatu hal baru dalam proses 
pembelajaran yang mampu memudahkan mereka 
dalam mengakses materi pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 
pengembangan media pembelajaran berbasis 
digital menjadi solusi yang sangat potensial untuk 
menangani permasalahan tersebut dimana salah 
satunya bisa berupa E-Modul. Siswa dapat 

mengakses materi instruksional interaktif melalui 
E-Modul, platform pembelajaran digital interaktif, 
kapan saja dan dari lokasi manapun. (Farhanah & 
Amalia, 2024). E-modul adalah jenis media belajar 
digital yang dapat diakses sendiri oleh siswa dan 
dirancang untuk membantu mereka mencapai 
tujuan pembelajaran mereka dengan cara yang 
menarik. (Lastri, 2023). Di dalam E-Modul guru 
bisa menyusun materi sedemikian rupa dengan 
sajian yang menarik dengan menambahkan video 
pembelajaran sehingga peserta didik mampu 
menjadikannya sebagai bahan untuk belajar 
(Arista et al., 2022).  

Beberapa penelitian terdahulu 
membuktikan bahwa penggunaan e-modul dalam 
proses pembelajaran mampu meningkatkan 
literasi digital (Chairunisa & Zamhari, 2022), hasil 
belajar (Farhanah & Amalia, 2024; Logan et al., 
2021), serta motivasi belajar siswa (Delita et al., 
2022; Sholeh et al., 2023). Selain itu (Encarnacion 
et al., 2021) menjelaskan bahwa penggunaan e-
modul berpotensi membentuk masa depan 
pendidikan dengan memajukan pengaturan kelas 
tradisional ke web. Penggunaan media digital 
telah meningkat secara dramatis selama bertahun-
tahun ketika para guru dan siswa merasakan 
kegunaannya dan merasakan dampaknya 
terhadap metode dan gaya mengajar mereka. 
Penelitian oleh (Wijaya & Vidianti, 2020) juga 
menjelaskan bahwa dengan menggunakan e-
modul interaktif lebih efektif untuk digunakan 
dalam pembelajaran jika dibandingkan dengan 
modul tradisional. Pengembangan e-modul  ini 
juga sejalan dengan arah dari kebijakan 
pemerintah berkaitan dengan pendidikan di 
Indonesia terutama dalam konteks merdeka 
belajar yang menekankan pentingnya 
pemanfaatan teknologi kedalam proses 
pembelajaran sehingga mampu menciptakan 
pembelajaran yang inovatif dan adaptif.  

Dengan mempertimbangkan beberapa 
faktor tersebut maka pengembangan e-modul 
untuk pembelajaran teknik dasar servis bola voli 
ini menjadi langkah strategis sebagai upaya untuk 
mengatasi permasalahan pembelajaran di SMPN 
3 Malang. Diharapkan bahwa e-modul ini akan 
berfungsi sebagai alat pembelajaran yang 
berguna, menarik, dan mumpuni untuk 
meningkatkan kemampuan siswa saat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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METODE  
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan 

untuk mengembangkan sebuah e-modul yang 
secara khusus disusun untuk proses pelaksanaan 
pembelajaran PJOK materi servis bola voli kelas 
IX di SMPN 3 Malang. Penelitian ini 
memanfaatkan paradigma pengembangan ADDIE 
oleh Branch (2009), dimana model tersebut 
memuat tahapan analisis kebutuhan awal 
(Analyze), tahapan mendesain produk (Design), 
tahapan pengembangan produk (Develop) yang 
meliputi uji validasi ahli, tahap implementasi 
(Implement), serta tahapan mengevaluasi produk 
(Evaluate) sebelum nantinya menjadi produk akhir. 
Model ADDIE sesuai untuk digunakan pada 
penelitian ini karena memiliki tahapan yang 
tersusun dengan runtut dan sesuai dengan 
kebutuhan peneliti.  
 
Model Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan paradigma 
pengembangan ADDIE Branch (2009) yang terdiri 
dari tahapan-tahapan berikut: analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

 

 
Gambar 1. Model Pengembangan oleh Branch 

(2009) 
 
Analisis adalah langkah pertama dalam 

metodologi ADDIE. Tujuan dari fase ini adalah 
untuk mengumpulkan informasi yang akan 
menjadi landasan pengembangan dan penelitian 
produk. Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan 
ini yaitu mengidentifikasi masalah untuk 
mendapatkan informasi terkait permasalahan yang 
sedang terjadi di lapangan. Analisis kurikulum, 
analisis ide, dan analisis materi instruksional 
semuanya dilakukan pada tingkat ini. Pada tahap 
desain dilakukan proses desain terhadap produk 
yang akan dikembangkan berupa bahan ajar untuk 
siswa serta desain terhadap media yang akan 
digunakan. Tiga validator ahli melakukan penilaian 
produk selama fase pengembangan. Sebelum 
pengujian, hasil evaluasi ketiga ahli berfungsi 
sebagai panduan kelayakan produk. Tahap 
implementasi dilakukan dengan merujuk ketentuan 
(Gall et al., 2003) dimana produk diujicobakan 

kepada siswa kelas IX SMPN 3 Malang yang 
terdiri dari kelompok kecil beranggotakan 12 siswa 
dan kelompok besar beranggotakan 30 siswa. 
Berdasarkan penilaian validator dan catatan 
rekomendasi untuk revisi produk lebih lanjut, 
langkah evaluasi berupaya menentukan apakah 
produk tersebut layak untuk digunakan. 
 
Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian dan pengembangan ini, 
alat kuesioner terbuka dan tertutup digunakan. 
Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang 
mencakup evaluasi pada skala likert dengan 
kisaran peringkat 1-4, sedangkan kuesioner 
terbuka mencakup komentar dan rekomendasi 
dari validator mengenai produk yang divalidasi 
(Arikunto, 2016). Skor 1 dengan kategori tidak 
baik/ tidak setuju/ tidak menarik/ tidak jelas, skor 2 
dengan kategori kurang baik/ kurang setuju/ 
kurang menarik/ kurang jelas, skor 3 dengan 
kategori baik/ setuju/ menarik/ jelas, dan skor 4 
dengan kategori sangat baik/ sangat setuju/ 
sangat menarik/ sangat jelas. Untuk memudahkan 
dalam proses analisis data digunakan kriteria 
kualitas produk sesuai dengan (Akbar & 
Sriwiyana, 2011) seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 Kriteria Kualitas Produk 

Kriteria Skor Maks Skor Hasil 

75,01%-100% Sangat valid Digunakan 
tanpa revisi 

50,01%-75,00% Cukup Valid Digunakan 
dengan 
revisi 

25,01%-50,00% Tidak Valid Tidak dapat 
digunakan 

00,00%-25,00% Sangat Tidak 
Valid 

Terlarang 
digunakan 

 
Pada penelitian ini, saran dan masukan 

dari validator merupakan data kualitatif. Instrumen 
dalam bentuk angket diberikan kepada setiap 
dosen validator untuk dilakukan penilaian dan 
pemberian saran masukan terkait produk yang 
sedang dikembangkan. Sedangkan angket untuk 
uji coba kelompok kecil dan besar diberikan 
kepada siswa dan guru setelah serangkaian 
proses pembelajaran dengan tujuan agar siswa 
dan guru dapat memberikan penilaian setelah 
menggunakan produk yang telah dikembangkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

  
Gambar 2. Produk Pengembangan 

 
Dari serangkaian uji coba yang telah 

dilakukan, produk pengembangan ini siap dan 
layak untuk diujicobakan di lapangan dimana hal 
ini didasarkan pada hasil validasi yang sudah 
dilakukan kepada tiga validator. Validator ahli 

media, validator ahli materi, dan validator ahli 
pembelajaran adalah tiga validator yang terlibat 
dalam penelitian ini. Selain itu, siswa kelas IX dari 
SMPN 3 Malang digunakan sebagai subjek uji 
coba produk ini baik dalam kelompok kecil 
maupun besar. Untuk memudahkan dalam 
menganalisis data digunakan nilai skala likert yang 
memiliki rentang nilai 1-4 yang kemudian diolah 
dengan menggunakan rumus analisis deskriptif 
kuantitatif. Hasil dari analisis data tersebut 
kemudian disesuaikan dengan nilai kriteria 
validitas yang ditetapkan oleh Akbar dan 
Sriwiyana (Akbar & Sriwiyana, 2011) untuk 
menentukan tingkat kelayakan produk. 
 
Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media memperoleh nilai 
validitas sebesar 98%. Beberapa aspek yang 
dinilai oleh validator ahli media mencakup aspek 
kesesuaian, kemudahan, kejelasan, dan aspek 
kemenarikan. Adapun hasil validasi oleh ahli 
media dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 

 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 

No Variabel Skor Maks Skor Hasil % Kategori 

1 Kesesuaian 20 19 95% Sangat valid 

2 Kemudahan 20 20 100% Sangat valid 

3 Kejelasan 12 12 100% Sangat valid 

4 Kemenarikan 16 16 100% Sangat valid 

 
Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa pada 

variabel kesesuaian memperoleh skor hasil 
sebesar 19 dari 20 poin dengan presentase 
sebesar 95% yang termasuk pada kategori sangat 
valid. Pada aspek kemudahan mendapatkan skor 
hasil sebesar 20 dan memperoleh presentase 
100% termasuk pada kategori sangat valid. Pada 
aspek kejelasan dengan perolehan skor hasil 
sebesar 12 dengan nilai presentase sebesar 100% 
termasuk kategori sangat valid. Aspek 
kemenarikan produk memperoleh skor hasil 
sebanyak 16 dengan nilai presentase sebesar 
100% (sangat valid). Secara keseluruhan hasil 
validasi yang dilakukan pada ahli media 

memperoleh nilai validitas sebesar 98% sehingga 
produk dapat dikategorikan sangat valid untuk 
diujicobakan. 
 
Hasil validasi Ahli Materi  

Validasi oleh ahli materi secara 
keseluruhan memperoleh nilai validitas sebesar 
94% dimana dengan nilai tersebut produk 
pengembangan bisa dikategorikan sangat valid. 
Kesesuaian, ketepatan, kemenarikan, dan 
kemudahan adalah beberapa faktor yang 
dievaluasi oleh spesialis material. Tabel berikut 
menampilkan semua informasi mengenai temuan 
validasi oleh ahli materi: 
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Variabel Skor Maks Skor Hasil % Kategori 

1 Kesesuaian 36 35 97% Sangat valid 

2 Ketepatan 12 11 91% Sangat valid 

3 Kemenarikan 4 3 75% Cukup valid 

4 Kemudahan 4 4 100% Sangat valid 

 
Dari tabel tersebut dapat dilihat hasil 

penilaian oleh validator ahli materi pada aspek 
kesesuaian mendapatkan nilai sebesar 35 dari 
nilai maksimal sebanyak 36 dengan nilai 
presentase sebesar 97% yang termasuk pada 
kategori sangat valid. Pada aspek ketepatan 
produk memperoleh nilai sebesar 11 dengan 
presentase sebesar 91% termasuk pada kategori 
sangat valid. Dengan nilai persentase 75% dan 
skor 3 dari 4 untuk kemenarikan produk, termasuk 
dalam kategori cukup valid. Memperoleh kategori 

yang sangat valid pada aspek kemudahan dengan 
skor 4 poin dan nilai persentase 100%. 

 
Hasil validasi Ahli Pembelajaran  

Skor validitas 95% diperoleh untuk validasi 
yang dilakukan oleh ahli pembelajaran. Berbagai 
aspek dievaluasi, termasuk aspek yang berkaitan 
dengan kejelasan, kegunaan, kemudahan, dan 
kesesuaian. Tabel berikut menampilkan temuan 
validasi oleh spesialis pembelajaran: 

 
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

No Variabel Skor Maks Skor Hasil % Kategori 

1 Kesesuaian 24 23 95% Sangat valid 

2 Kemudahan 20 20 100% Sangat valid 

3 Kebermanfaatan 8 8 100% Sangat valid 

4 Kejelasan 16 16 100% Sangat valid 

 
Sesuai dengan tabel di atas bahwa variabel 

kesesuaian menerima skor 23 dari kemungkinan 
24 poin. Dari nilai tersebut diperoleh nilai 
presentase sebesar 95% untuk aspek kesesuaian 
yang termasuk pada kategori sangat valid. Aspek 
kemudahan memperoleh nilai sebesar 20 dengan 
presentase sebesar 100% yang termasuk pada 
kategori sangat valid. Aspek kebermanfaatan 
produk memperoleh nilai 8 dengan presentase 
100% sehingga termasuk kedalam kategori sangat 

valid. Pada aspek kejelasan mendapatkan nilai 16 
dari total 16 poin dengan presentase sebesar 
100% yang termasuk kedalam kategori sangat 
valid. 
 
Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

Dua belas siswa kelas IX.8 SMPN 3 
Malang mengikuti uji coba kelompok kecil. Tabel di 
bawah ini menampilkan hasil uji coba yang telah 
dilakukan: 

 
Tabel 5. Hasil Uji Coba Kelompok kecil 

No Variabel % Kategori 

1 Kemenarikan 89% Sangat valid 

2 Kemudahan 93% Sangat valid 

3 Kejelasan 92% Sangat valid 

4 Daya guna 94% Sangat valid 

 
Dari serangkaian hasi uji coba yang telah 

dilakukan terdapat beberapa variabel yang dinilai 
oleh subjek kelompok kecil meliputi variabel 
kemenarikan, kemudahan, kejelasan, dan daya 
guna. Produk pengembangan termasuk dalam 
kategori yang sangat valid, menurut temuan tes 
kelompok kecil, yang memiliki skor rata-rata 92%. 

Hal tersebut bisa dijadikan sebagai sebuah 
indikator bahwa produk pengembangan e-modul 
untuk pembelajaran servis bola voli kelas IX 
SMPN 3 Malang siap untuk dilakukan uji coba 
kelompok besar. 
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Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
Tiga puluh siswa kelas IX.4 SMPN 3 

Malang berpartisipasi dalam percobaan kelompok 

besar. Tabel berikut menampilkan data yang 
dikumpulkan dari sejumlah prosedur 
eksperimental: 

 
Tabel 6. Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

No Variabel % Kategori 

1 Kemenarikan 892% Sangat valid 

2 Kemudahan 94% Sangat valid 

3 Kejelasan 91% Sangat valid 

4 Daya guna  91% Sangat valid 

 
Pengembangan produk e-modul 

pembelajaran materi servis  Bola Voli Kelas IX 
SMPN 3 Malang dapat diklasifikasikan sangat 
valid berdasarkan hasil sejumlah uji coba yang 
dilakukan pada kelompok besar. Hal ini 
didasarkan pada perolehan nilai skor hasil uji 
kelompok besar sejumlah 92%. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan perolehan hasil 
tersebut produk pengembangan bisa untuk 
digunakan dan diterapkan dalam proses 
pembelajaran di SMPN 3 Malang.  

 
PEMBAHASAN 

Secara khusus, produk ini dirancang untuk 
membantu proses pembelajaran pendidikan 
jasmani bagi siswa kelas IX di SMPN 3 Malang. 
Produk ini berupa e-modul yang memuat informasi 
tentang teknik dasar servis bola voli. Produk ini 
menawarkan berbagai macam kemudahan bagi 
siswa karena dengan menggunakan e-modul 
materi yang disampaikan oleh guru bisa diakses 
oleh siswa dimanapun dan kapanpun tanpa 
adanya batasan jarak dan waktu (Lastri, 2023; 
Padwa & Erdi, 2021).  

Produk ini bisa diakses secara mudah oleh 
siswa melalui pranala yang sudah disiapkan oleh 
guru. Melalui pranala tersebut siswa bisa 
mengakses atau mendownload file e-modul. 
Dengan produk yang dikemas dalam bentuk 
Portable Document Format (PDF) hal ini tentunya 
membawa kemudahan tersendiri karena siswa 
bisa mengakses e-modul melalui komputer 
ataupun smartphone tanpa mengubah bentuk 
susunan awal dari file tersebut. Produk ini juga 
menyajikan tautan yang berisi video pembelajaran 
servis dan juga kuis yang bisa diakses oleh siswa 
dengan menekan tombol/tautan yang sudah 
dicantumkan didalam produk. 

Kesimpulan validasi yang dilakukan oleh 
tiga validator meliputi ahli pembelajaran, ahli 
media, dan ahli materi dalam hal ini menjadi dasar 

penilaian kualitas produk. Hasil validasi ahli media 
mendapatkan nilai validitas 98%, ahli materi 94%, 
dan ahli pembelajaran 95%. Temuan pengujian 
pada kelompok kecil dan besar menghasilkan nilai 
validitas sebesar 92%. Berdasarkan hasil 
sejumlah prosedur uji coba, produk 
pengembangan dalam kategori ini sangat valid 
dan siap digunakan dalam proses pembelajaran 
PJOK materi servis bola voli kelas IX di SMPN 3 
Malang. 

Untuk memfasilitasi pembelajaran siswa, 
konten yang disediakan diatur secara sederhana 
dan mencakup poin utama dari materi yang akan 
dipelajari. Selain itu, keunggulan e-modul ini 
mencakup video instruksional untuk membantu 
siswa belajar. Hal ini selaras dengan penelitian 
oleh (Panjiantariksa, 2024) yang menunjukkan 
bahwa penggunaan media audio-visual dalam 
pembelajaran PJOK mampu meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar. Hal ini berkaitan 
dengan penelitian oleh (Kurniawan, 2019; 
Kurniawan et al., 2022) yang menyatakan bahwa 
dengan adanya media interaktif seperti video 
dalam pembelajaran mampu mengakomodasi 
keberagaman gaya belajar siswa karena mereka 
mampu belajar sesuai dengan kemampuan 
masing-masing serta dengan adanya media audio 
visual mampu membuat pembelajaran lebih 
menarik dan interaktif. 

Serangkaian proses uji coba yang telah 
dilakukan mendukung studi oleh (Priambodo et al., 
2023) yang mengemukakan bahwa Karena e-
modul yang fleksibel, menarik secara visual, dan 
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri 
sesuai dengan gaya belajar mereka sendiri, 
mereka dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar. Hal ini sangat berkaitan dengan siswa 
dimasa sekarang yang sudah terbiasa dalam 
pemanfaatan teknologi (Istuningsih et al., 2018). 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh 
(Wardani et al., 2025) yang menyatakan bahwa 
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penting bagi guru untuk menyesuaikan 
pendekatan pembelajaran dengan keberagaman 
cara belajar yang dimiliki oleh siswa. Dengan 
memanfaatkan e-modul yang mampu diakses 
kapanpun dan dimanapun oleh siswa hal ini 
menjadi kelebihan tersendiri, terutama dalam 
upaya untuk mengatasi keterbatasan waktu serta 
perbedaan kemampuan belajar siswa dalam 
memahami teori dari teknik dasar servis bola voli. 
Penelitian ini juga sejalan dengan studi oleh (Pili 
Cruz et al., 2021) yang menyatakan bahwa e-
modul tidak hanya mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa, namun lebih mendalam produk ini 
mampu memberikan peluang diferensiasi 
pembelajaran yang lebih luas, terutama dalam 
pembelajaran praktik seperti PJOK. Dengan 
menggunakan media pembelajaran interaktif hal 
ini tentu akan memberikan efek positif terhadap 
siswa terutama dalam mengikuti kegiatan belajar 
(Wulandari et al., 2021). 

Dilain sisi pengembangan e-modul untuk 
pembelajaran servis bola voli ini tentunya memiliki 
kekurangan diantaranya adalah cakupan materi 
yang disajikan pada produk pengembangan masih 
sebatas untuk materi teknik dasar servis bola voli 
dan belum membahas tentang teknik dasar yang 
lain. Diharapkan produk pengembangan e-modul 
ini akan meningkatkan pengalaman belajar servis 
bola voli siswa kelas IX di SMPN 3 Malang.  

 
KESIMPULAN 

Penelitian pengembangan e-modul untuk 
pembelajaran servis bola voli siswa kelas IX di 
SMPN 3 Malang sudah selesai dilaksanakan 
dengan perolehan nilai hasil validasi yang telah 
dilakukan oleh ahli media memperoleh nilai 
validitas sebesar 98%, ahli materi 94%, serta ahli 
pembelajaran sebesar 95%. Selain itu temuan ini 
didukung oleh hasil percobaan yang dilakukan 
baik pada populasi kecil maupun besar dimana 
masing-masing memperoleh nilai sebesar 92%. 
Dengan hasil tersebut, produk pengembangan e-
modul untuk pembelajaran servis bola voli siswa 
kelas IX di SMPN 3 Malang layak 
diimplementasikan pada pembelajaran PJOK. 
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